
BAB V 

PENUTUP  

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai 

berikut : 

1) Syair “tinilo pa’ita” yang dilantunkan pada upacara peringatan hari keempat 

puluh terdapat sepuluh fase.   

2) Syair “tinilo pa’ita” ditemukan tiga belas (13) pesan moral.  

 

5.2 Saran  

 Sesuai simpulan di atas, maka dapat diambil beberapa saran sebagai berikut: 

1) Sepuluh syair “tinilo pa’ita” yang dilantunkan pada upacara peringatan hari 

keempat puluh dan pesan moral dalam syair “tinilo pa’ita”, semoga dapat 

dipahami oleh para pembaca.  

2) Melihat dari kenyataan sekarang ini, syair “tinilo pa’ita” menurut adat 

Gorontalo secara perlahan mulai hilang dari pandangan masyarakat generasi 

muda, karena masyarakat pemerhati budaya sudah berkurang. Oleh karena 

itu, melalui penelitian ini kiranya dapat menumbuhkan rasa ingin tau 

masyarakat luas lebih khusus generasi muda sebagai penerus atau pewaris 

budaya ini, bahwa pentingnya pesan moral yang terkandung dalam syair 

“tinilo pa’ita”.  

 

 



3) Kiranya sastra lisan yang merupakan warisan budaya leluhur dapat 

dijadikan pelajaran muatan local dalam setiap sekolah yang ada di 

Gorontalo, demi menjaga kelestarian sastra lisan yang mulai hilang atau 

mulai bergeser nilainya dengan keberadaan sastra modern sekarang ini. 

4) Setiap orang yang membaca sebuah karya sastra, khususnya sastra lisan 

yang mengandung pesan moral, janganlah dinilai sebagai karya yang 

negatif. Namun seharusnya dimaknai apa yang sebenarnya terkandung di 

dalamnya yang bisa dijadikan sebagai patokan dalam menjalani kehidupan 

dengan cara mempertimbangkan sesuatu hal yang sifatnya baik atau buruk. 

5) Penelitian ini bukanlah suatu penelitian yang sifatnya utuh. Oleh sebab itu, 

diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat melakukan kajian lebih 

mendalam lagi terhadap sastra lisan. 
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